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ARTICLE INFO ABSTRACT / ABSTRAK 

Keywords:  Health drinks of Cinnamon Bar (Cinnamomum burmanii L.) and 
Secang Wood (Caesalpinia sappan L.) for people with Diabetes 
Mellitus, cholesterol and hypertension have been widely studied by 
academics which can be concluded that the combination of cinnamon 
and secang wood extracts can increase the potential antioxidant 
activity of cinnamon extract. The purpose of this activity is to 
improve community skills in making health drinks of Cinnamon Bar 
(Cinnamomum burmanii L.) and Secang Wood (Caesalpinia sappan 
L.) as a blood sugar reducer for people with diabetes, cholesterol 
and hypertension, the creation of community businesses in the form 
of health drink products that can increase endurance, a combination 
of Cinnamon Bar Bar (Cinnamomum burmanii L.) and Secang Wood 
(Caesalpinia sappan L.) and various types of herbs in Indonesia.; 
and the establishment of a partnership between the Poltekkes 
Kemenkes Makassar and the Maccini Sombala Village, Tamalate 
District. In achieving the goals and targets, the activity plan 
includes: Counseling and training to the community on skills in 
making health drinks from Cinnamon Bark (Cinnamomum burmanii 
L.) and Secang Wood (Caesalpinia sappan L.), types of tea and 
various other herbs. The outputs of the activity are in the form of one 
community service module, a community service journal and one 
IPR. 
  
Minuman kesehatan Batang Kayu Manis (Cinnamomum burmanii 
L.) dan Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) untuk penderita 
Diabetes Mellitus, kholesterol dan hipertensi telah banyak diteliti 
oleh akademisi yang dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak 
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 kayu manis dan kayu secang dapat meningkatkan potensi aktivitas 
antioksidan dari ekstrak kayu manis. Tujuan kegiatan ini untuk  
meningkatnya keterampilan masyarakat dalam membuat minuman 
kesehatan Batang Kayu Manis (Cinnamomum burmanii L.) dan 
Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai penurun gula darah 
pada penderita diabetes,Kolesterol dan hipertensi, terciptanya usaha 
masyarakat berupa produk minuman kesehatan yang dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh, kombinasi Kulit Batang Kayu 
Manis (Cinnamomum burmanii L.) dan Kayu Secang (Caesalpinia 
sappan L.) dan berbagai jenis herbal yang ada di Indonesia.; dan  
terjalinnya kemitraan antara Poltekkes Kemenkes Makassar dengan 
pihak Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate. Dalam 
pencapaian tujuan dan target, maka rencana kegiatan ini mencakup: 
Penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat tentang keterampilan 
dalam membuat minuman kesehatan antara Kulit Batang Kayu 
Manis (Cinnamomum burmanii L.) dan Kayu Secang (Caesalpinia 
sappan L.), jenis – jenis the dan aneka herbal lainnya.. Adapun luaran 
kegiatan berupa satu modul pengabdian masyarakat, Jurnal Kegiatan 
pengabdian masyarakat dan satu HaKI. 

 
PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan dalam kehidupan 
masyarakat menyebabkan segala sesuatunya 
menjadi lebih mudah dan instan. Hal ini 
berdampak pada banyak aspek, termasuk 
berdampak pada kesehatan. Indonesia saat ini 
sedang dihadapkan pada kondisi double burden 
disease yaitu adanya peningkatan jumlah kasus 
baik pada penyakit menular maupun penyakit 
tidak menular misalnya diabetes melitus (DM). 
Perkembangan teknologi juga berpengaruh pada 
gaya hidup masyarakat khususnya pada 
masyarakat urban/perkotaan. 

Perubahan gaya hidup menyebabkan 
masyarakat saat ini lebih mudah terserang 
berbagai jenis penyakit kronik yang berbahaya. 
Hal tersebut mendorong masyarakat mulai sadar 
untuk berupaya mengubah gaya hidup mereka 
dengan kembali menggunakan bahan alam (back 
to nature). Masyarakat mulai menyadari bahwa 
penggunaan obat-obatan kimia modern dapat 
memberikan efek samping yang tidak diinginkan 
yang kemungkinan dapat menyebabkan 
kematian. 

Pada dekade terakhir ini, perubahan 
gaya hidup manusia modern yang tidak sehat dan 
adanya tingkat stres yang tinggi menyebabkan 
terjadinya peningkatan penyakit tidak menular. 
Penyebab utama terjadinya penyakit tidak 
menular ini adalah paparan oksidasi yang tinggi 
(stres oksidatif).    Data statistik dari studi Global 
Status Report on Noncommunicable Diseses 
WHO, sampai akhir tahun 2008 menyebutkan 
bahwa penyakit tidak menular adalah penyebab 
kematian hampir 36 juta orang di seluruh dunia 
dan diperkirakan  akan 

terus  meningkat  sebanyak  70% dari 
populasi  global.  Dan diprediksi bahwa pada 
tahun 2030 akan ada 52 juta jiwa kematian per 
tahun akibat penyakit tidak menular seperti 
kanker, jantung, stroke, dan diabetes (Puspitasari 
et al., 2016). 

Sumber antioksidan alami mempunyai 
peran penting dalam melawan stres oksidatif 
yang terkait dengan penyakit tidak menular. 
Senyawa aktif yang berfungsi sebagai 
antioksidan yaitu senyawa fenolik yang banyak 
ditemukan dalam sayur-sayuran dan buah-
buahan menjadi perhatian para ilmuan karena 
berpotensi dalam pencegahan penyakit pada 
manusia (Gazali et al., 2018). Penelitian 
eksplorasi senyawa bioaktif antioksidan pada 
herbal telah banyak dilakukan untuk menemukan 
alternatif pengobatan berbahan dasar herbal. Para 
peneliti juga menganalisis mengenai adanya 
keterkaitan antara aktivitas antioksidan dengan 
pengobatan penyakit kronis. Asupan antioksidan 
yang cukup telah dibuktikan dapat mencegah 
terjadinya komplikasi klinis pada penyakit 
kronis. 

Antioksidan merupakan senyawa yang 
dapat menghambat reaksi oksidasi dengan 
mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat 
reaktif sehingga dapat menghambat kerusakan 
sel. Berbagai tipe antioksidan bekerja sama 
melindungi sel normal dan menetralisir radikal 
bebas (Kalija et al., 2020). Radikal bebas tersebut 
dapat bersumber dari sinar UV, radiasi, asap 
rokok, senyawa kimia karbon tetraklorit serta 
senyawa- senyawa hasil pembakaran. Pada tubuh 
manusia, radikal bebas tersebut dapat 
mengoksidasi asam nukleat, lemak, protein, 
DNA sel dan menginisiasi timbulnya penyakit 
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tidak menular.  
Banyak tanaman digunakan sebagai 

sumber antioksidan alami. Tanaman sebagai 
salah satu sumber terbesar dari alam yang 
digunakan sebagai obat tradisional dan menjadi 
objek penelitian dalam pencarian obat baru. 
Pemanfaatan tanaman untuk obat tradisional 
memiliki kelebihan tersendiri karena 
toksisitasnya yang rendah, mudah diperoleh, 
harganya murah dan efek samping yang 
ditimbulkannya kecil. Kelebihan ini telah 
dibuktikan secara empiris pada penggunaan 
langsung oleh masyarakat secara tradisional. Hal 
inilah yang menjadi motivasi untuk menggali 
potensi alam dalam upaya penanggulangan 
berbagai penyakit atau gangguan kesehatan yang 
sering muncul termasuk dalam upaya 
pencegahannya. Indonesia adalah negara dengan 
sumber keanekaragaman hayati terbesar di dunia. 
Kekayaan alam Indonesia sangat berpotensi dan 
besar ini sudah seharusnya mulai dilakukan 
pemberdayaan dan pemanfaatannya dengan 
melakukan penelitian bahan alam sebagai obat 
tradisional, sehingga dapat memberikan bukti 
ilmiah tentang khasiat dari suatu tanaman obat 
tersebut (Lallo et al., 2018). 

Tanaman herbal yang jumlahnya cukup 
melimpah di Indonesia adalah kayu manis 
(Cinnamon Burmannii) dan kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.). Secara empiris, kayu 
manis dan kayu secang digunakan oleh 
masyarakat sebagai minuman kesehatan karena 
diketahui memiliki banyak khasiat dalam 
pengobatan dan pencegahan suatu penyakit. 
Masyarakat menggunakan kayu secang sebagai 
tanaman yang dapat memberi warna alami pada 
air minum. Kayu secang diketahui memiliki 
kandungan senyawa bioaktif berupa 
homoisoflavonoid dan fenolik seperti sappanin, 
brazilin, dan brazilein yang memiliki aktivitas 
antioksidan tinggi dan berperan dalam 
menangkal radikal bebas (seng Yee, C., & Lim, 
1997). Penelitian yang dilakukan Indariani, 
(2011) sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak 
kayu secang juga memiliki kemampuan sebagai 
antihiperglikemik atau antidiabetik. Ekstrak kulit 
batang kayu manis telah dibuktikan memiliki 
senyawa antioksidan seperti polifenol dan 
minyak atsiri dari golongan fenol (Ervina et al., 
2016). Antioksidan dari sumber alami 
memainkan peran utama dengan merangsang 
antioksidan endogen untuk menetralkan stres 
oksidatif. Tanaman umumnya mengandung 
metabolit sekunder seperti fenolat, flavonoid, 
glikosida, kumarin, saponin, terpenoid, alkaloid, 
dan lain-lain. Yang mengungkapkan sifat dan 
atribut karakteristik spesifiknya pada sifat 
farmakologisnya (Deb et al., 2015; P et al., 

2011). Prospek lain yang paling banyak 
ditekankan adalah potensi antioksidan dari 
tanaman yang memiliki efek menguntungkan 
dalam pencegahan diabetes serta penyakit kronis 
lainnya. 

 
METODE  
Sasaran, tempat dan waktu PKM  

Objek (khalayak sasaran) Pengabdian 
kepada Masyarakat di Kelurahan Pa’baeng-
Baeng, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
dilaksanakan pada bulan Maret – Oktober 2024 
mulai dari penjajakan, perizinan, dan 
pelaksanaan penyuluhan. 

 
Metode PKM yang digunakan 

Metode pelaksanaan Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah membuat cafe 
healty untuk meminimalisir peningkatan 
penyakit tidak menular (kolesterol, hipertensi, 
dan diabetes melitus) melalui makanan dan 
minuman herbal, penyuluhan dan pembagian 
booklet dan pemasangan spanduk peringatan 
bahaya penyakit tidak menular. Dalam kegiatan 
ini melibatkan dosen, tendik, dan mahasiswa 
Jurusan Gizi Poltekkes Makassar, masyarakat 
Kelurahan Berua Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

Penyakit tidak menular (PTM), seperti 
penyakit jantung, diabetes, hipertensi, dan 
obesitas, semakin menjadi perhatian global 
karena meningkatnya prevalensi di berbagai 
negara, termasuk Indonesia. Salah satu faktor 
utama yang berkontribusi terhadap PTM adalah 
pola makan yang tidak sehat, yang sering 
melibatkan konsumsi makanan tinggi lemak 
jenuh, gula, garam, dan makanan olahan. Oleh 
karena itu, penting untuk mengedukasi 
masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat 
sebagai upaya pencegahan penyakit ini. 

Salah satu alternatif yang dapat 
dipertimbangkan adalah penyediaan makanan 
dan minuman sehat, dengan fokus pada bahan-
bahan herbal yang memiliki manfaat kesehatan. 
Makanan dan minuman herbal telah dikenal 
sejak lama dalam pengobatan tradisional untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah 
berbagai penyakit. Dengan ini, cafe Healthy yang 
menyajikan pilihan makanan dan minuman 
berbasis herbal bisa menjadi solusi dalam 
meminimalisir peningkatan PTM di masyarakat. 

Tujuan dari rancangan cafe Healthy ini 
adalah untuk: 
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1. Menyediakan alternatif makanan dan 
minuman yang sehat, berbasis herbal, dan 
bergizi tinggi. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pola makan sehat dalam 
mencegah penyakit tidak menular. 

3. Memberikan edukasi kepada pelanggan 
mengenai manfaat bahan-bahan herbal 
yang digunakan dalam menu cafe. 

4. Membentuk gaya hidup yang lebih sehat, 
dengan menjadikan cafe sebagai tempat 
berkumpul yang juga mengedukasi 
masyarakat untuk hidup lebih sehat. 

Konsep Rancangan Cafe Healthy 
1. Tema dan Desain Cafe: 

Lingkungan yang Sehat dan 
Menyenangkan: Cafe ini akan mengusung 
tema alami dan ramah lingkungan, dengan 
penggunaan bahan-bahan alami dan desain 
interior yang sederhana namun 
menenangkan. Penggunaan bahan kayu, 
tanaman hijau, dan pencahayaan alami akan 
menciptakan suasana yang sehat dan segar. 
Sarana Edukasi: Pada setiap meja atau di 
dinding cafe, terdapat informasi yang 
menjelaskan manfaat dari bahan-bahan 
herbal yang digunakan dalam menu, serta 
tips pola makan sehat yang dapat mencegah 
PTM. 

2. Menu Makanan dan Minuman Herbal: 
Menu utama di cafe ini akan berfokus pada 
penyajian makanan sehat dan minuman 
herbal yang dapat membantu mencegah dan 
mengatasi PTM. Berikut adalah contoh 
menu yang bisa disajikan di cafe Healthy 
ini: 
Makanan Sehat: 
a. Salad Herbal Segar: Menggunakan 

bahan-bahan seperti daun mint, basil, 
arugula, bayam, dan selada yang kaya 
akan antioksidan, serat, dan vitamin. 

b. Bowl Quinoa dengan Sayuran Organik: 
Quinoa sebagai sumber protein nabati, 
dilengkapi dengan sayuran seperti 
brokoli, wortel, dan tomat yang kaya 
akan vitamin dan mineral. 

c. Nasi Merah dengan Tahu Tempe dan 
Tumis Sayuran: Nasi merah kaya akan 
serat yang baik untuk pencernaan, 
dikombinasikan dengan tahu dan tempe 
sebagai sumber protein nabati. 

Minuman Herbal: 
a. Jus Kunyit Asam: Kunyit dikenal 

sebagai anti-inflamasi dan dapat 
membantu menurunkan risiko 
penyakit jantung dan diabetes. Jus ini 
dapat disajikan dengan madu sebagai 
pemanis alami. 

b. Teh Jahe Madu: Jahe memiliki sifat 
antiinflamasi dan dapat membantu 
meningkatkan sistem pencernaan. 
Ditambah dengan madu, minuman ini 
akan memberikan rasa hangat 
sekaligus menyehatkan. 

c. Infused Water dengan Daun Mint dan 
Lemon: Minuman ini menyegarkan 
sekaligus membantu detoksifikasi 
tubuh. 

d. Penggunaan Bahan Herbal: Bahan-
bahan herbal yang digunakan dalam 
cafe Healthy ini akan dipilih 
berdasarkan manfaat kesehatan yang 
dimilikinya, termasuk: 

e. Jahe: Mengandung gingerol yang 
memiliki sifat anti-inflamasi, 
membantu melancarkan pencernaan, 
serta meningkatkan sirkulasi darah. 

f. Kunyit: Mengandung kurkumin yang 
dapat mengurangi peradangan dan 
menurunkan risiko penyakit jantung 
dan kanker. 

g. Daun Mint: Dikenal untuk membantu 
pencernaan, meredakan sakit kepala, 
dan meningkatkan kesejahteraan 
mental. 

h. Basil: Memiliki antioksidan dan sifat 
antibakteri yang dapat membantu 
tubuh melawan infeksi dan 
meningkatkan kesehatan jantung. 

i. Lemon: Kaya akan vitamin C, yang 
membantu meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh dan menjaga 
kesehatan kulit. 

3. Menu yang Dapat Menanggulangi PTM: 
Beberapa menu yang disediakan di cafe ini 
akan difokuskan untuk membantu 
menanggulangi faktor risiko PTM, seperti: 
a. Untuk Penyakit Jantung: Makanan 

kaya serat, lemak sehat (seperti alpukat 
dan kacang-kacangan), serta bahan-
bahan herbal yang dapat meningkatkan 
sirkulasi darah dan menurunkan 
kolesterol. 

b. Untuk Diabetes: Makanan rendah 
indeks glikemik, seperti nasi merah, 
quinoa, serta sayuran hijau, yang 
membantu menjaga kadar gula darah 
tetap stabil. 

c. Untuk Hipertensi: Penggunaan bahan 
alami yang kaya kalium seperti pisang, 
bayam, serta teh herbal yang dapat 
membantu menurunkan tekanan darah. 

Strategi Pemasaran dan 
Edukasi Pelanggan 

1. Kampanye Edukasi: Cafe akan 
mengadakan seminar, workshop, dan sesi 
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informasi tentang pentingnya gaya hidup 
sehat dan pencegahan PTM melalui pola 
makan sehat. Selain itu, informasi tentang 
manfaat herbal akan dipajang di dalam cafe 
dan media sosial untuk menarik lebih 
banyak pelanggan. 

2. Kolaborasi dengan Ahli Gizi dan 
Profesional Kesehatan: Cafe dapat 
mengundang ahli gizi atau dokter untuk 
memberikan informasi tentang bagaimana 
pola makan sehat dapat mencegah PTM, 
serta bagaimana makanan herbal dapat 
menjadi bagian dari pola hidup sehat. 

3. Menu yang Sesuai dengan Preferensi 
Pelanggan: Selain menyediakan pilihan 
vegetarian dan vegan, cafe juga dapat 
menyesuaikan menu bagi pelanggan yang 
memiliki kebutuhan diet khusus, seperti 
bebas gluten atau rendah gula. 

Manfaat Makanan dan Minuman Herbal 

dalam Mencegah PTM 
1. Mengurangi Risiko Penyakit Jantung: 

Beberapa bahan herbal, seperti kunyit dan 
jahe, memiliki sifat anti-inflamasi yang 
dapat mengurangi peradangan dalam tubuh 
dan menurunkan risiko penyakit jantung. 

2. Menjaga Kesehatan Pencernaan: Bahan-
bahan seperti daun mint dan jahe dapat 
membantu melancarkan pencernaan, yang 
merupakan bagian penting dalam menjaga 
kesehatan tubuh secara keseluruhan. 

3. Mengatur Gula Darah: Makanan yang kaya 
serat dan bahan herbal seperti kayu manis 
dapat membantu mengatur kadar gula darah 
dan mengurangi risiko diabetes tipe 2. 

4. Meningkatkan Kekebalan Tubuh: Vitamin 
C dari lemon, serta antioksidan dari 
berbagai herbal, membantu memperkuat 
sistem kekebalan tubuh untuk mencegah 
berbagai penyakit. 

 

      

KESIMPULAN 
Rancangan cafe Healthy yang 

mengusung konsep makanan dan minuman 
berbasis herbal memiliki potensi besar untuk 
berperan dalam pencegahan penyakit tidak 
menular. Dengan  menyediakan menu yang 
bergizi dan menggunakan bahan-bahan herbal 
yang bermanfaat untuk kesehatan, cafe ini tidak 
hanya menyediakan tempat makan yang nyaman, 
tetapi juga menjadi pusat edukasi kesehatan yang 
dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Melalui pengembangan konsep yang menarik 
dan edukatif, cafe ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu solusi efektif dalam mengurangi 
prevalensi PTM di kalangan masyarakat 
 
SARAN 

Sebaiknya sebelum mendirikan café 
Healthy diperlukan lokasi yang tepat unutk 
memberikan daya tarik bagi kalangan anak muda 

yang ingin memulai hidup sehat dari mengatur 
dan menjaga pola makan. 
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